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ABSTRAK

Pemisahan biji pinang dari buah yang dilakukan petani pada saat ini
umumnya masih menggunakan cara manual, dengan melakukan pembelahan
terlebih dahulu menggunakan pisau atau parang, sehingga menyebabkan kapasitas
pemisahan biji rendah, waktu pemisahan lama, dan resiko kecelakaan kerja tinggi.
Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan rancang bangun alat pemisah biji
pinang dengan sistem press manual, memisah biji pinang dengan kapasitas besar
dan aman digunakan. Proses penelitian ini meliputi pembuatan alat pemisah biji
pinang dan melakukan uji fungsional. Penelitian ini menghasilkan alat pemisah biji
pinang yang bekerja dengan menekan tuas sehingga poros penekan akan turun
memberi tekanan pada buah pinang sehingga biji akan terdorong keluar dari
kulitnya. Pengujian dilakukan pada buah pinang hijau tua, hasil dari pengujian
alat ini menghasilkan kapasitas bisa memisahkan 3 buah pinang dalam sekali
proses dimana sekali proses pemisahan membutuhkan waktu 50 detik perproses.
Kapasitas kerja alat pemisah biji pinang semi mekanis ini meningkat menjadi dua

kali lipat bila dibandingkan dengan pemisahan secara manual.

Kata kunci : alat pemisah, buah pinang, rancang bangun, Press manual



ABSTRACK

Separation of betel seeds from fruit done by farmers at this time is
generally still using the manual method, by splitting it first using a knife or machete,
resulting in low seed separation capacity, long separation time, and high risk of
work accidents. The purpose of this research is to design and construct a betel nut
separator with a manual press system, separating areca nuts with a large capacity
and is safe to use. The research process includes making betel nut separator and
conducting functional tests. This research resulted in a betel nut separator that
works by pressing the lever so that the pressure shaft will go down to put pressure
on the areca nut so that the seed will be pushed out of the skin. Tests carried out on
dark green areca nuts, the results of testing this tool produces a capacity to be able
to separate 3 pieces of areca nut in a single process where once the separation
process takes 50 seconds per process. The working capacity of the semi mechanical

areca nut separator has doubled when compared to manual separation.

Keywords : separator, betel nut, design, manual press
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman pinang (Areca catechu) termasuk salah satu jenis palma yang
sampai saat ini belum memperoleh perhatian serius dibanding tanaman palma
lainnya. Tanaman ini umumnya bertumbuh secara alami dan kalaupun ditanam
hanya sebagai pembatas kebun, hal ini mungkin disebabkan pemanfaatannya yang
masih terbatas. Padahal potensi pemamfaatan biji buah pinang sebagai bahan
pangan cukup besar terutama sebagai bahan herbal untuk obat-obatan dan kosmetik
(Rindengan Barlina, 2007).

Saat ini usaha pemanfaatan biji buah pinang di Bangka Belitung sebagai
bahan pangan mulai ditekuni, salah satunya dilalukan oleh kelompok tani suka maju
Desa Jurung karena dipercaya berkhasiat untuk mengobati penyakit (Septi Artiana,
2017). Pelopor pemanfaatan buah pinang di kabupaten Bangka adalah Sarbini.
Usahanya dan kegigihannya memperkenalkan manfaat buah pinang membuat nama
beliau beberapa kali dimulai dalam koran daerah. Buah pinang tersebut dioleh
menjadi aneka minuman seperti jus, teh dan permen dan dikemas dengan merek
“Sinyo”.

Buah pinang berwarna hijau dan menjadi kuning saat sudah tua berbentuk
bulat telur memiliki ukuran panjang antara 4-7 cm dan diameter antara 3-5 cm.
Buah pinang terdiri dari dua bagian yaitu kulit berbentuk serabut dan biji dengan
ukuran sekitar 1-2 cm. Buah yang digunakan oleh pengolah buah pinang di
Kabupaten Bangka adalah buah yang sudah tua namun masih berwarna hijau
(Krisyanidayati, 2018). Proses pemisahan biji pinang secara manual seperti

ditunjukkan pada Gambar 1.1 berikut:



Gambar 1.1 Proses Pemisahan Biji Pinang Secara Manual
Permasalah yang dialami mitra tentang teknologi produksi adalah tidak
adanya mesin/alat bantu khusus, saat ini proses pengolahan buah dibelah dengan
parang dan kemudian biji pinang dicongkel dengan pisau. Target luaran yang akan
dicapai dalam program proyek akhir ini adalah adanya alat tepat guna yang mampu
mempercepat proses pemisahan biji dari kondisi awal 1,5 menit perbuah menjadi 3

buah dalam sekali proses dalam waktu 40 detik.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara merancang dan membangun alat pemisah biji pinang yang akan
digunakan untuk proses produksi yang dibutuhkan oleh kelompok Tani Suka
Maju.

2. Bagaimana menguji performa alat agar mampu menghasilkan hasil pemisahan

sesuai tuntutan yang telah ditentukan.

1.3 Tujuan

1. Mengurangi kecelakaan kerja saat pemisahan biji pinang dikarenakan pada
umumnya proses pemisahannya dilakukan secara manual menggunakan parang.

2. Mampu meningkatkan produksi dalam satu proses dapat memisahkan 3 buah
pinang.

3. Dalam satu kali proses pemisahan 3 buah pinang hanya dibutuhkan waktu 30
detik.



BAB |1
DASAR TEORI

2.1 Buah Pinang

Pinang merupakan salah satu jenis tumbuhan monokotil yang tergolong
palem-paleman yang tumbuh di daerah Pasifik, Asia, Afrika bagian timur. Pohon
pinang masuk ke dalam family Arecaceae pada ordo Arecales. Pohon ini
merupakan salah satu tanaman dengan nilai ekonomi dan potensi yang cukup tinggi.
Tanaman yang memiliki batang lurus dan ramping ini memiliki banyak sekali
manfaat dan umum dikenal sebagai tanaman obat ( Heyne, 1922). Buah pinang
hijau tua seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut :

Gambar 2.1. Buah Pinang Hijau Tua

Tanaman pinang (Areca catechu) termasuk salah satu jenis palma yang
memiliki pontesi cukup besar untuk dimanfaatkan terutama sebagai bahan herbal
untuk obat-obatan dan kosmetik. Buah pinang berwarna hijau dan menjadi kuning
saat sudah tua, berbentuk bulat telur memiliki ukuran panjang antara 4-7 cm dan
diameter antara 3-5 cm. Buah pinang terdiri dari dua bagian yaitu kulit berbentuk
serabut dan biji dengan ukuran sekitar 1-2 cm.

Biji pinang mengandung tanin, alkaloid, lemak, minyak atsiri, gula dan air
(Anonim, 1982). Tanin dan alkaloid adalah komponen penting dari biji pinang.
Tanin tergolong senyawa polifenol yang dapat larut dalam gliserol, alkohol, tetapi
tidak larut dalam benzene, eter dan petroleum eter (Ferry, 1992).

Pemanfaatan biji pinang secara tradisional telah berlangsung secara luas
sejak ratusan tahun lalu dan penggunaan paling populer adalah pada kegiatan

menyirih dengan bahan campuran sirih, kapur dan ada juga yang mencampurnya



dengan tembakau. Budaya mengkonsumsi pinang yang sering ditemukan adalah di
Papua, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Nangro Aceh Darusalam dan
Sumatera Barat. Menurut Agusta (2007), diperkirakan populasi pengguna biji
pinang secara berkala dalam berbagai bentuk sediaan mencapai sekitar 500 juta

orang.

2.2 Teknologi Pengelola Biji Pinang

Masyarakat Indonesia pada umumnya membelah biji pinang
menggunakan parang. Membelah pinang menggunakan parang yang diberi
landasan berupa kayu memiliki beberapa kelemahan, yaitu penggunaan parang
harus di tempat tertentu, proses yang cukup lama, dan rawannya terjadi kecelakaan
kerja. Mengatasi hal tersebut, dilakukan penelitian tentang pembuatan alat
pembelah biji pinang. Alat pembelah biji pinang semi mekanis yang telah ada
sebelumnya (Yeza, 2014).

Pengolahan buah pinang saat ini semakin mengalami perubahan seperti
cara pembelah biji pinang muda mulai dari manual yaitu memakai parang sampai
menggunakan alat pemotong buah pinang muda menjadi dua. Tetapi untuk pemisah
biji pinang muda sendiri masih dikerjakan manual yaitu memakai parang. Tetapi
untuk pemisahan sendiri masih sangat kurang karena tidak ada alat yang mengolah
biji pinang yang mampu memisah biji pinang untuk dijadikan aneka minuman
seperti jus, teh, dan permen. Berikut contoh mesin pembelah buah pinang seperti
pada Gambar 2.2 berikut :

PRESCO
Baja DivaManufaktur

P W a0 : o

Gambar 2.2 Mesin Pembelah Buah Pinang



2.3 Alat Pemisah Biji Pinang

Alat pemisah biji pinang adalah alat yang digunakan untuk memisahkan
biji pinang dari kulit buah pinang yang sudah terbelah dua. Alat ini digerakkan
secara manual untuk memisahkan biji pinang dari buah pinang sehingga
meningkatkan proses pengelolaan buah pinang dan mengurangi kecelakan kerja.

Rangkaian proses pemisahan biji pinang diawali dengan persiapan buah
pinang. Alat pencukil pinang dimana prinsip kerja alat ini sama seperti gunting
kuku dengan menjepit pinang yang sudah kering maka pinang akan keluar
sendirinya, pada umumnya pencukil yang biasa terbuat dari paku itu bisa membuat
tangan kita sakit dan sulit memisahkannya dengan adanya alat cungkil pinang
dengan prinsip menjepit kulit pinang dan menekannya maka biji pinang akan

terlepas dari kulitnya (Afriona, 2013).

2.4 Ergonomi

Ergonomi merupakan suatu cabang ilmu yang sistematis untuk
memanfaatkan informasi mengenai sifat manusia, kemampuan manusia, dan
keterbatasannya untuk merancang suatu sistem kerja yang baik agar tujuan dapat
dicapai dengan efektif, aman, dan nyaman. Ergonomi dimaksud sebagai studi
tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara
anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen, dan perancangan (Nofriza,
2012). Maksud dan tujuan disiplin ergonomi adalah mendapatkan pengetahuan
yang utuh tentang permasalahan-permasalahan interaksi manusia dengan
lingkungan kerja.

Dengan memanfaatkan informasi mengenai sifat-sifat, kemampuan, dan
keterbatasan manusia yang dimungkinkan adanya suatu rancangan sistem manusia
mesin yang optimal, sehingga dapat dioperasiakan dengan baik oleh rata-rata
operator yang ada. Sasaran dari ilmu ergonomi adalah meningkatkan prestasi kerja
yang tinggi dalam kondisi aman, sehat, nyaman, dan tentram. Sehingga dalam

melakukan pekerjaan keselamatan kerja lebih diutamakan.



Aplikasi ilmu ergonomi digunakan untuk perancangan produk,
meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja serta meningkatkan produktivitas
kerja (Nofriza, 2012).

2.5 Produktivitas

Produktivitas sering diidentifikasikan dengan efisiensi dalam arti suatu
rasio antara keluaran (output) dan memasukkan (input). Rasio keluaran dan
masukan ini dapat juga dipakai untuk menghampiri usaha yang dilakukan oleh
manusia. Sebagai ukuran efesiensi atau produktivitas kerja manusia, maka rasio
tersebut umumnya berbentuk keluaran yang dihasilkan oleh aktivitas kerja dibagi
dengan jam Kerja yang dikontribusikan sebagai sumber masukan dengan rupiah
atau unit produksi lainnya sebagai dimensi tolak ukurnya (Wignjosoebroto, 2005).
Beberapa faktor yang menjadi masukan atau input dalam menentukan tingkat
produktivitas adalah:
a. Tingkat pengetahuan (Degree of Knowledge)
b. Kemampuan teknis (Tecknical Skill)
c. Metodologi kerja dan pengaturan organisasi (Managerial Skill)
d. Motivasi kerja

2.6 Rancang Bangun

Perancangan merupakan suatu cara menghayati dan menciptakan gagasan
baru dan kemudian mengkomunikasikan gagasan- gagasan tersebut kepada orang
lain dengan cara yang mudah dipahami. Pemilihan material dan proses pembuatan
alat merupakan bagian penting dalam desain teknik. Pengumpulan material dan
proses pembuatan perlu dilaksanakan sebagai bagian dari pembuatan alat dalam
rancang bangun (Yenti, 2014).

Merancang suatu produk akan melalui tahapan proses awal. Prinsip-
prinsip perancangan (Pratama, 2014)
1. ldentifikasi Masalah

Kegiatan ini dimulai dengan mengenal masalah dan menentukan

keinginan pada sebuah produk.



2. Kreativitas

Berbagai metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas
dan mendapatkan solusi masalah desain yang dihadapi.
3. Pemilihan Konsep

Pada tahap ini berbagai ide terkumpul, ide-ide dapat berasal dari individual
dapat juga berasal dari kelompok atau tim pencari ide dimana satu saran dapat
menghasilkan banyak ide.
4. Perwujudan Desain

Perwujudan desain merupakan pengembangan konsep sebagai suatu tahap
tersendiri dalam proses desain dengan mengidentifikasi langkah dan aturan yang
digunakan.
5. Permodelan

Sebuah model dan contoh kadang-kadang dibuat untuk dipelajari,
dianalisa, dan menyempurnakan sebuah rancangan.
6. Desain Detail

Mempertimbangkan komponen-komponen individu dan memastikan
bahwa pilihan komponen telah optimal.
7. Manajemen Detail

Mendapatkan desain yang berkualitas serta proses kontrol yang lebih
efektif sehingga tidak mengalami kesalahan dalam proses perancangan.
8. Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi baik itu relevan atau tidak. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang terbaik terhadap rancangan.
9. Teknik-teknik Presentasi

Setiap tahapan desain membutuhkan suatu bentuk gambar atau sketsa
untuk mendukungnya. Tujuannya untuk mendapatkan laporan desain yang sesuai

dengan gambar-gambar yang diinginkan.

2.7 Metode Perancangan.
Metode perancangan adalah suatu metode untuk menciptakan rancangan

dengan berbagai alternatif dan variasi, untuk menghasilkan sesuatau secara optimal,



baik pada bentuk, fungsi maupun proses pembuatannya sesuai dengan kerbutuhan
masyarakat (Harsokoeseomo, 2004). Ada beberapa metode perancangan yang dapat
digunakan dalam merancang mesin. Berikut ini beberapa metode perancangan :

1. Metode Ibrahim Zeid

Metode Ibrahim Zeid ini dikenal luas dari karangan buku lbrahim Zeid.
Metode ini merupakan pengembangan bertahun-tahun yang mulai dari tahun
50-an. Metode Zeid ini meliputi proses perancangan, proses pembuatan, dan
juga terdapat feedback dari pemasaran yang digunakan untuk pengembangan
produk.

2. Metode French

Metode French hampir sama dengan metode-metode lainnya. Metode
French dimulai dengan menentukan kebutuhan dan diakhiri dengan gambar
rancangan dan keterangan lainnya.

3. Metode VDI 2222 (Verein Deutcher Ingenieure)

Metode VDI 2222 merupakan suatu metode perancangan dari Persatuan
Insinyur Jerman. Metode VDI 2222 ini dikembangkan dari pengalaman-
pengalaman insinyur-insinyur Jerman yang dibuat dalam bentuk diagram
yang sistematis.

4. Metode Pahl dan Beitz

Metode Pahl dan Beitz menggabungkan pengalaman mereka didunia
industri alat berat selama 20 tahun, pengalaman menulis buku (Engineering
Design, 1976), dan mengambil pengalaman-pengalaman Insinyur Jerman.
Metode Pahl dan Beitz lebih sistematis pada bagian perencanaan dan desain
konsep.

Metode perancangan yang digunakan untuk membuat Alat Pemisah Biji

Pinang yaitu VDI 2222 (Verein Deutsche Ingenieuer / Persatuan Insinyur Jerman).
VDI 2222 Merupakan salah satu hasil penelitian yang paling menonjol yang
dikembangkan oleh VDI.



2.8 Komponen — komponen yang digunakan

Sebagai dasar untuk membantu dalam proses pemecahan masalah dalam
pembuatan produk ini, maka penulis mengambil teori-teori yang diperoleh selama
masa perkuliahan di Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung serta buku-
buku yang berkaitan dengan masalah yang diambil dan jurnal yang ada di internet.
2.8.1 Poros

Poros merupakan elemen utama pada sistem transmisi putar yang dapat berfungsi
sebagai pembawa dan pendukung putaran. Antara elemen poros dengan elemen
sistem transmisi mempunyai hubungan assemblyng secara langsung, dimana
elemen-elemen sistem transmisi selalu duduk atau bertemu pada elemen poros.
Gaya-gaya yang timbul dari penggerak melalui elemen-elemen transmisi seperti
roda gigi, puli, sabuk-V, rantai dan roda gigi rantai.

Untuk mencari gaya reaksi yang ada pada tumpuan dapat menggunakan
hukum Newton III tentang keseimbangan gaya dimana XFx = 0, ZFy =0 dan XM =
0, sedangkan untuk menentukan diameter poros, biasanya dihitung dibagian yang
menerima momen maksimum. Tegangan bengkok terbesar terjadi pada penampang
yang menerima momen bengkok maksimum. Perhitungan diameter poros sebagai
berikut :

a) Tegangan bengkok ijin (ab ij), rumus perhitungan Tegangan bengkok ijin:

ob ij = 222ang 1;;“’19 (Polman Timah, 1994)........cooo.covevererrerne (2.1)
Keterangan :
ob ulang = Momen bengkok berulang ( N/mm )
St = Faktor keamanan

b) Tegangan bengkok (ab), rumus perhitungan Tegangan bengkok

ob = (Polman Timah, 1996) .........coovrrrvrrrrrereeeeee (2.2)
Keterangan :

Mb maks = Momen bengkok maksimum (N/mm)

Wh = Momen tahan bengkok (mm?)



c) Momen tahan bengkok (Wb), rumus perhitungan Momen tahan bengkok untuk

poros hollow adalah :

m  D*-d*

Wb = o, (Polman Timah, 1996)..........c..ccevevevennnne. (2.3)
Keterangan :

D = Diameter terluar poros hollow

d = Diameter terdalam poros hollowMacam-macam poros

d) Momen tahan bengkok (W b), rumus perhitungan Momen tahan bengkok untuk

poros pejal adalah :

_md?

Wb = vy (Polman Timah, 1996)...........cccovevvevenenins (2.4)
Keterangan :
d = Diameter poros pejal

Poros untuk meneruskan daya diklasifikasikan menurut pembebanannya
sebagai berikut :
» Poros Transmisi
Poros transmisi ini disebut juga “shaft” dan untuk selanjutnya lebih dikenal
dengan nama “poros”, poros ini merupakan elemen utama pada suatu sistem
transmisi putar yang sangat penting sekali, sehingga perlu pemilihan yang cermat.
Fungsi dari poros ini terutama sebagai pembawa putaran sekaligus dudukan
elemen-elemen sistem transmisi putaran lainnya.
» Spindel
Poros spindle dibagi dua jenis, yang keduanya mempunyai perbedaan fungsi
dan konstruksi yang cukup berbeda, kedua jenis poros spindle tersebut adalah :

1. Poros terusan (poros utama) adalah poros yang terdapat pada mesin-mesin
perkakas yang mempunyai bentuk khusus, berupa bentuk terusan yang
berfungsi sebagai dudukan pemegang pisau potong atau pencekam, sehingga
mesin perkakas tersebut dapat dioperasikan, tanpa adanya poros ini mesin
perkakas tersebut tidak berfungsi.

2. Poros transporter kegunaan utama dari poros ini selain memindahkan daya juga
merubah gerak putar menjadi gerak lurus beraturan.

» Gandar
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Poros seperti yang dipasang diantara roda-roda kereta barang. Dimana tidak
mendapat beban puntir, bahkan kadang-kadang tidak boleh berputar, disebut
gandar. Gandar ini hanya mendapat beban lentur, kecuali jika digerakkan oleh
penggerak mula dimana akan mengalami beban puntir juga. Menurut bentuknya,
poros dapat digolongkan atas poros lurus umum, poros engkol sebagai poros utama
dari mesin torak, dan lainnya. Poros luwes untuk transmisi daya kecil agar terdapat
kebebasan bagi perubahan arah dan lain-lain.

Hal-hal penting dalam perencanaan poros untuk membuat sebuah poros,
hal-hal penting yang perlu diperhatikan adalah :

a. Kekuatan poros

Poros transmisi dapat mengalami beban puntir atau lentur atau gabungan
antara lentur dan puntir walaupun ada juga poros yang mengalami beban aksial
berupa beban tarik atau tekan seperti poros turbin atau baling-baling kapal.Poros
harus direncanakan sehingga cukup kuat untuk menahan beban-beban tersebut
diatas. Selain berbagai macam beban yang dialami poros maka untuk pemakaian
dalam waktu yang lama poros akan mengalami kelelahan (fatique) yang dapat
mengurangi kekuatan poros. Begitu juga dengan bentuk pembebanan yang terjadi
apakah dengan tumbukan atau tidak. Bentuk poros juga ikut berpengaruh karena
dapat menimbulkan terjadinya konsentrasi tegangan. Konsentrasi tegangan terjadi
apabila diameter poros diperkecil yaitu pada poros bertangga atau jika pada poros
dibuat pasak.

b. Bahan poros

Poros untuk mesin biasanya dibuat dari baja karbon konstruksi mesin (S-C),
baja tempa (SF), baja chrom nikel yang mendapatkan perlakuan panas untuk
memperbaiki sifat-sifatnya. Poros-poros yang dipakai untuk meneruskan putaran
tinggi dan beban berat umumnya dibuar dari baja paduan dengan pengerasan kulit
yang sangat tahan terhadap keausan. Beberapa bahan yang dimaksud diantaranya
adalah baja crome, nikel, baja crome nikel molibdem, dan lain-lain. Sekalipun
demikian pemakaian baja paduan khusus tidak selalu dianjurkan jika alasannya
hanya untuk putaran tinggi dan beban berat saja. Hal ini perlu dipertimbangkan
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dalam penggunaan baja karbon yang diberi perlakuan panas secara tepat untuk
memperoleh kekuatan yang diperlukan.
c. Kekakuan poros

Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup akan tetapi jika
poros ini mengalami lenturan akibat beban lentur yang dialamainya atau mengalami
defleksi puntir yang terlalu besar akibat beban puntir maka akan terjadi getaran atau
suara yang keras atau bising. Jadi disamping kekuatan poros, kekakuannya harus
juga diperhatikan dan disesuaikan dengan macam mesin yang akan menggunakan
poros tersebut.
d. Putaran Kritis

Poros dapat mengalami putaran yang disebut putaran kritis. Putaran kritis
adalah besarnya putaran tertentu yang dapat mengakibatkan terjadi getaran yang
luar biasa besarnya. Putaran Kritis dapat terjadi pada tubin, motor torak, motor
listrik. Maka poros harus direncanakan sedemikian rupa sehingga putaran kerjanya
lebih rendah dari putaran kritisnya.
e. Korosi

Bahan-bahan untuk membuat poros selain kuat dan kaku juga harus tahan
terhadap korosi terutama untuk poros baling-baling dan pompa yang dipakai pada
bagian mesin yang mengalami kontak dengan fluida yang korosif.
2.8.1  Besi Siku

Dalam dunia bangunan, besi siku ini lazimnya diproduksi dengan
panjang yang sama. Bentuknya juga mirip segitiga siku-siku, hanya saja tidak
menutup di satu sisinya. Atau bisa juga kita lihat seperti huruf V.

Salah satu fungsi besi siku untuk membuat kerangka mesin. Banyak alasan
yang membuat besi siku memiliki Klasifikasi untuk menjadi material dasar
bangunan-bangunan itu. Salah satunya adalah karena besi siku memiliki ketahanan
yang kuat, serta kokoh. Secara bentuknya sudah dibuat berdasarkan perhitungan
yang teliti dari pihak manufaktur yang memproduksinya. Pada Gambar 2.3 dibawah

ini merupakan gambar besi siku :
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Gambar 2.3 Besi Siku
2.8.2  Besi UNP
Fungsi UNP adalah sebagai balok untuk penutup pada bagian atap. Namun
bisa juga besi UNP tersebut digunakan untuk yang nantinya akan menopang
dinding atau girts. Dalam beberapa kondisi, besi UNP juga sering digunakan
sebagai bagian dari truss dalam komponen rangka arsitektur. Di pasaran sendiri
tersedia banyak sekali ukuran besi UNP yang bisa pilih sesuai dengan kebutuhan

dan keinginan, Gambar 2.4 dibawah ini merupakan gambar besi UNP:

Gambar 2.4 Besi UNP

Di pasaran sendiri tersedia banyak sekali ukuran besi UNP yang bisa

dipilih sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. Dalam pembuatan Alat pemisah
biji pinang ukuran besi UNP yang digunakan 50x30x3 yang digunakan sebagai
landasan simtem pemotong.
2.8.3 BajaPipa

Pipa Baja adalah material bangunan yang terbuat dari logam campuran
(besi dan karbon) dan sudah dipakai secara luas di industri konstruksi maupun
pada aplikasi industri manufaktur. Di sistem pemipaan, pipa baja dapat digunakan
untuk penyaluran cairan dan gas untuk gedung-gedung komersial dan perumahan,

seperti yang umumnya dipakai untuk suplai air rumah tangga. Material ini juga

13



berfungsi sebagai komponen struktur untuk penyangga. Gambar 2.5 dibawah ini
merupakan gambar baja pipa :

Gambar 2.5 Pipa Baja

2.8.4  Pelat Baja
Pelat baja adalah baja yang permukaannya rata yang berbentuk persegi
untuk fungsi Baja pelat banyak dipakai pada konstruksi mobil dan kontruksi
mesin. Baja pelat ini mempunyai ukuran-ukuran tertentu yaitu ukuran yang
diperdagangkan. Menurut ukuran tebalnya baja pelat dapat dibedakan yaitu pelat-
pelat yang kasar ukuran tebalnya 4,75 — 8 mm, pelat yang sedang tebalnya 3,00 —
4,75 mm, dan pelat yang halus ukurannya 0,22 — 3,00 mm. (Agfian, 2015 )
2.7.5  Pegas
Pegas adalah benda elastis yang digunakan untuk menyimpan energi

mekanis. Pegas biasanya terbuat dari baja. Ada beberapa rancangan pegas. Dalam
pemakaian sehari-hari, istilah ini mengacu pada coil springs. Pegas terdiri dari
beberapa tipe. Berikut tipe pegas :

1. Pegas tensi (menjadi lebih panjang jika tidak bebas).

2. Pegas kompresi (menjadi lebih pendek jika tidak bebas).

3. Pegas torsi. Pegas jenis ini dibentuk dari batang baja yang elastis terhadap

torsi (puntiran).

Berdasarkan bentuk, pegas dibagi dalam :

1. Pegas ulir yang dibuat dari batang baja dan memiliki bentuk spiral.

2. Pegas daun dibuat dari bilah baja yang bengkok dan lentur.

3. Pegas yang dibentuk dengan mesin.

Berikut ini pegas ditunjukkan pada Gambar 2. 6:
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Gambar 2.6 Pegas

Rumus perhitungan pegas :
a. Gaya tekan pegas (F)
F==(D* - d*)Pa (NX302, 2013) ... (2.5)

Keterangan :
D? = Diameter luar pegas  (mm)
d? = Diameter dalam pegas (mm)
Pa = Besar tekanan (kg/mm?)

b. Gaya tekan tiap pegas (W)

W=~ (NX302, 2013) oooooecvvvvevvrenesssssissssnees (2.6)
Keterangan :

F = Gaya tekan pegas (mm)

n = Jumlah lilitan (mm)
2.9 Perawatan

Perawatan adalah suatu kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas
dan peralatan pabrik serta mengadakan perbaikan atau penggantian yang diperlukan
agar terdapat suatu keadaan operasi produksi yang sesuai dengan apa yang telah
direncanakan.

Pemeriksaan (Inspection), yaitu tindakan pemeriksaan terhadap mesin atau
sistem untuk mengetahui kondisi, apakah mesin atau sistem tersebut dalam kondisi
yang memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan atau tidak.

a. Perawatan (Service), yaitu tindakan untuk menjaga kondisi suatu sistem agar

tetap baik. Biasanya telah terdapat diatur pada manual book sistem tersebut.
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b. Penggantian komponen (Replacement), vyaitu melakukan penggantian
komponen yang rusak dan tidak dapat dipergunakan lagi. Penggantian ini
mungkin dilakukan secara mendadak atau dengan perencanaan terlebih dahulu.

c. Repair dan overhaul, yaitu kegiatan melakukan perbaikan secara cermat serta
melakukan suatu set-up sistem. Tindakan repair merupakan kegiatan perbaikan
yang dilakukan setelah sistem mencapai kondisi gagal beroperasi (failed
stated). Sedangkan overhaul dilakukan sebelum failed stated terjadi.

Secara umum kegiatan perawatan dapat dibedakan menjadi 2 macam,
yaitu perawatan pencegahan (preventive maintenance) dan perawatan perbaikan
(corrective maintenance).

2.9.1 Perawatan pencegahan

Perawatan pencegahan (preventive maintenance) merupakan pencegahan
sistematis, penjadwalan berkala dengan interval tetap, dan melaksanakan
pembersihan, pelumasan, serta perbaikan mesin atau sistem dengan baik dan tepat
waktu. Kegiatan ini dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan dan
menemukan kondisi yang dapat menyebabkan sistem mengalami kerusakan pada
saat digunakan dalam proses produksi. Dalam pelaksaannya kegiatan perawatan
pencegahan dapat dibedakan atas 2 macam, yaitu :

a. Perawatan rutin (Routine maintenance), kegiatan perawatan yang dilakukan
secara rutin/setiap hari.

b. Perawatan berkala (periodic maintenance), kegiatan perawatan yang dilakukan
secara berkala dan dalam jangka waktu tertentu, misalnya setiap satu minggu
sekali, hingga satu tahun sekali. Perawatan ini dapat dilakukan berdasarkan
lamanya jam kerja mesin.

2.9.2  Perawatan Perbaikan

Perawatan perbaikan (corrective maintenance) merupakan kegiatan yang
dilakukan setelah komponen benar-benar telah mengalami kerusakan sehingga
tidak dapat beroperasi dan berproduksi. Kerusakan komponen ini biasanya akan
ditandai dengan ditemukannya produk yang dihasilkan tidak sedikit mengalami
kecacatan.
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Tujuan dari perawatan adalah untuk menjaga serta mempertahankan
kelangsungan operasional dan kinerja sistem agar produksi dapat berjalan tanpa
hambatan. Jika suatu sistem mengalami kerusakan maka akan memerlukan
perawatan perbaikan.

2.9.3  Perawatan Mandiri

Autonomous maintenance atau disebut dengan perawatan mandiri
dirancang untuk melibatkan operator mesin tidak hanya bekerja sebagai operator
mesin saja tetapi juga melakukan aktivitas perawatan mesin secara sederhana.

Tujuan utama dari autonomous maintenance adalah pendeteksian secara
dini ketidaknormalan yang terjadi pada suatu mesin sehingga kerusakan mesin
dapat dicegah. Mengapa demikian, karena kerusakan mesin bukan terjadi secara
tiba-tiba tetapi secara graduation atau bertahap dari kerusakan kecil-kecil yang
bersinergi membentuk kerusakan yang besar dan sampai akhirnya membuat mesin

benar-benar tidak beroperasional.
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BAB Il
METODE PELAKSANAAN

Rencana “rancang bangun alat pemotong dan pemisah biji pinang”
dimulai dengan membuat langkah-langkah tahapan kerja yang akan dilakukan
menggunakan Metode VDI 2222 agar dapat lebih terarah dan terkontrol. Seperti
yang ditunjukan pada Gambar 3.1 Flowchart proses pengerjaan proyek akhir

|

Pengumpulan Data
1. Studi literatur

Perancangan Alat
1. Merencanakan
2. Mengkonsep
3. Merancang
4. Menyelesaikan

!

Permesinan

!

Perakitan

!

Ya

O

sebagai berikut:

A
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0
!

Evaluasi

Kesimpulan

v

( Selesai )

Gambar 3.1 Flowchart Metode Pelaksanaan

3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode yang bertujuan
untuk mendapatkan data-data yang mendukung untuk pembuatan alat. Selain itu
pengumpulan data yang diterapkan juga berfungsi sebagai pembanding terhadap
alat yang ada dipasarkan dan kemungkinan untuk memodifikasi alat yang sudah
ada. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan makalah yang digunakan
dalam pengumpulan data diterapkan adalah sebagai berikut:
3.1.1  Studi Literatur

Pada metode ini dilakukan pengumpulan-pengumpulan data berbagai
informasi dari buah pinang berupa komposisi buah pinang, manfaat pinang,
teknologi pengolahan buah pinang dan data data lainnya. Dimana data-data tersebut
didapatkan dari berbagai sumber seperti buku dan publikasi ilmiah yang terdapat di

internet.

3.2 Perancangan Alat
Pada tahapan ini bertujuan untuk pembuatan konsep dan perancangan alat
yang dilakukan dengan menganalisa kontruksi alat yang akan dibuat berdasarkan

pengumpulan data yang telah dilakukan, sehingga dapat diperoleh alternatif yang
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akan dipilih berdasarkan target yang ingin dicapai konsep produk tidak diberikan
ukuran detail, tetapi hanya bentuk dan dimensi dasar produk. Setiap konsep
dievaluasi dan dibandingkan dengan konsep lainnnya kemudian memberi skor pada
hasil perbandingan lalu menjumlahkan skor yang diperoleh setiap konsep alat.
Konsep alat dengan skor tertinggi adalah yang terbaik dan yang akan dipilih dari
berbagai alternatif terdiri dari:
3.2.1. Merencanakan

Dalam tahapan merencanakan yaitu tahap awal berupa membuat ide baru
yang akan dibangun dimana ide tersebut yaitu alat pemisah biji pinang. Kemudian
ide baru tersebut akan dituangkan dalam bentuk daftar tuntutan untuk dijadikan
aspek-aspek rancangan. Cara membuat daftar tuntutan adalah membuat tabel daftar
tuntutan seperti yang di tunjukkan pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Daftar Tuntutan

No Daftar Tuntutan Deskripsi
1 Tuntutan Utama

2 Tuntutan Kedua

3 Keinginan

3.2.2.  Mengkonsep

Mengkonsep adalah tahapan perancangan yang menguraikan masalah
mengenai produk dari tahapan merencanakan yaitu berupa daftar tuntutan, agar
tuntutan dapat terpenuhi harus melalui tahapan dalam menkonsep yaitu dimulai dari
membuat analisa black box, hirarki fungsi, alternatif fungsi bagian dan membuat
varian konsep sehingga didapat keputusan akhir. Hasil yang diperoleh dari tahapan
ini berupa 1 konsep rancangan yang telah dipilih dari kumpulan alternatif yang telah
dibuat.

Langkah awal dalam mengkonsep adalah membuat analisa black box
berdasarkan daftar tuntutan yang telah di buat. Cara membuat analisa black box
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adalah membuat diagram analisa black box seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.2 berikut :

input | —————{ Proses Pemisah biji pinang |——| output

Gambar 3.2 Analisa Black Box
Setelah analisa black box selesai, selanjutnya adalah membuat hirarki
fungsi berdasarkan analisa black box yang telah di buat. Cara membuat hirarki
fungsi adalah membuat diagram hirarki fungsi seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.3

Pemisahan Biji Pinang

l

Bagian Fungsi Utama Rancangan

Gambar 3.3 Hirarki Fungsi
Setelah membuat analisa hirarki fungsi, langkah selanjutnya adalah

membuat Sub fungsi bagian yaitu menjelaskan tentang fungsi utama rancangan.
Cara membuat tabel sub fungsi bagian seperti yang di tunjukkan pada Tabel 3.4
berikut :

Tabel 3.4 Sub fungsi Bagian
No Fungsi Bagian Fungsi
1

Setelah membuat Sub fungsi Bagian, langkah selanjutnya adalah membuat
alternatif fungsi bagian. Cara membuat alternatif fungsi bagian adalah membuat
diagram alternatif fungsi bagian seperti yang di tunjukkan pada diagaram.
Kemudian diberi desktripsi sistem rancangan dan jumlah part untuk tiap-tiap
alternatif seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.5 berikut :

Tabel 3.5 Alternatif Fungsi Bagian

No Alternatif Deskripsi Jumlah Part

Al
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Setelah membuat alternatif fungsi bagian, langkah selanjutnya adalah
pemilihan alternatif. Pemilihan alternatif dilakukan dengan cara menilai alternatif
yang telah dibuat terhadap daftar tuntutan. Penilaian berdasarkan primier, sekunder,
dan tersier. Dimana primier jika kriteria tuntutan utama, sekunder jika tuntutan
kedua, dan tersier jika keinginan. Untuk nilai primer 8,9,10, sekunder 5,6,7, dan
tersier 1,2,3,4. Cara membuat pemilihan alternatif adalah membuat Tabel seperti
yang di tunjukkan pada Tabel 3.7 berikut :

Tabel 3.7 Penilaian Alternatif Fungsi Bagian

No Kriteria Bobot Alternatif Konsep
Al A2 A3
1 - - - - -

Jumlah - - - -

Setelah didapat fungsi sistem terbaik langkah selanjut adalah membuat
konsep produk berdasarkan sistem fungsi yang telah dipilih. Pembuatan konsep
bertujuan untuk memperoleh kecocokan dan kesesuaian alat yang selanjutnya akan
diproduksi. Kemudian konsep diberi keterangan mengenai sistem Kerja.

Setelah dipilih sistem fungsi terbaik untuk digunakan maka didapat konsep
produk yang selanjutnya akan dibuat predesign alat pemisah biji pinang. Dimana
semua sistem utama dan sistem pendukung di kombinasikan menjadi satu kesatuan
alat.

3.2.3.  Merancang

Merancang adalah proses Design alat yang telah dipilih dari berbagai
alternatif dari tahapan mengkonsep yang telah dibuat yang menghasilkan gambar
draft. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam merancang yaitu penggunaan
elemen standar untuk mengurangi proses pengerjaan mesin dan material yang
digunakan sesuai dengan fungsi.

3.2.4. Penyelesaian

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap merancang Vyaitu
menguraikan lebih detail gambar draft yang telah dibuat pada tahap merancang.
Pada tahap ini menyimpulkan semua proses perancangaan alat yaitu berupa:

1. Membuat gambar susunan
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Membuat gambar bagian.
Mebuat gambar kerja.

Membuat petunjuk perawatan.

a ~ DN

Membuat petunjuk proses assembly.

3.3 Proses Permesinan

Proses permesinan didasarkan pada hasil tahapan perancangan vyaitu
berupa sketsa atau gambar kerja. Selanjutnya dari gambar tersebut dilakukan proses
permesinan pembuatan alat didasarkan pada pembuatan-pembuatan sistem kerja
seperti sistem-sistem yang disebut pada perancangan. Proses permesinan dilakukan
berdasarkan rancangan kontruksi yang telah dianalisa dan dihitung, sehingga
mempunyai arah yang jelas pada saat pembuatannya, terutama dalam proses
permesinan seperti proses bubut, proses frais, proses bor, proses gerinda tangan,
proses pengelasan yang dilakukan di bengkel Politeknik Manufaktur Negeri

Bangka Belitung.

3.4. Perakitan
Bagian-bagian alat yang telah dibuat dengan proses permesinan
selanjutnya dirakit. Dimana semua komponen dirakit menggunakan elemen

pengikat berupa sistem las dan baut.

35 Uji Coba Alat

Percobaan alat dilakukan setelah alat selesai, sesuai dengan panduan
gambar. Selanjutnya percobaan dilakukan sesuai dengan sistem kerja alat sebab hal
ini menjadi tolak ukur acuan keberhasilan alat yang telah dibuat.

Dalam proses uji coba alat harus diperhatikan untuk mencatat data-data
dari hasil percobaan alat. Hal ini perlu dilakukan karena data-data dari hasil
percobaan dapat menunjukan alat yang telah dibuat bekerja dengan semestinya
ataupun sebaliknya. Disamping itu data-data tersebut dapat menjadi acuan untuk
membuat nilai tambah pada alat yang dibuat jika diperlukan jika uji coba alat
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berhasil. Data-data dari hasil ujicoba juga dapat menjadi bahan koreksi jika alat
belum dapat berhasil dalam proses uji coba.

3.6 Evaluasi

Evaluasi setelah hasil ujicoba alat dilakukan untuk menyediakan informasi
tentang sejauh mana keberhasilan alat telah tercapai sesuai dengan daftar tuntutan,
serta bagaimana hasil dari uji coba bila dibandingkan dengan hasil alat yang ingin
diperoleh. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan data-data dari hasil uji coba
alat untuk mengetahui sejauh mana pencapaian alat yang telah dibuat dan di ujicoba
dengan daftar tuntutan. Bila dalam ujicoba alat ditemukan kegagalan dalam fungsi,
sistem maupun hasilnya, maka proses evaluasi sangat penting dilakukan. Hal ini

berkaitan untuk menyelesaikan masalah terhadap kegagalan alat.
3.7 Kesimpulan

Kesimpulan merupakan gambaran umum dari evaluasi dan relavansinya

dengan tujuan serta hasil yang diterapkan.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal proses perancangan proyek akhir
“Rancang Bangun Alat Pemisah Biji Pinang”, berdasarkan uraian dari bab III.
Berikut hal-hal yang diuraikan dalam bab ini:

Pengumpulan data
Perancangan alat
Proses permesinan
Perakitan

Uji coba

o a0k~ w b

Evaluasi

4.1. Hasil Pengumpulan Data
Pada metode ini dilakukan pengumpulan-pengumpulan data berbagai
informasi dari buah pinang yang telah dicantumkan pada BAB | dan Il dari hasil
studi literatur yang telah dilakukan dapat disimpulkan permasalahan pada mitra
yaitu terdiri dari data sebagai berikut:
1. Kapasitas proses pemisahan ditempat mitra perhari berkapasitas 30 kg perhari
yang dilakukan oleh 6 pekerja
2. Proses pemisahan masih dikerjakan secara manual dengan memisah biji
pinang satu persatu
3. Proses pemotongan secara manual menggunakan parang atau pisau yang
rentan terjadi kecelakaan kerja
4. Proses pemisahan buah pinang menggunakan parang dengan kapasitas rata-

rata 1.5 menit per buah.

4.2 Perancangan Alat
4.2.1  Merencanakan

Merencanakan merupakan berapa tuntutan yang diinginkan agar dapat
diterapkan dalam pembuatan konsep alat pemisah biji pinang. Beberapa tuntutan
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tersebut dikelompokan kedalam 3 (tiga) jenis tuntutan seperti yang tertera pada
Tabel 4.1 daftar tuntutan sebagai berikut.

Tabel 4.1 Daftar Tuntutan
No Daftar Tuntutan Deskripsi

1 Tuntutan Utama

Dalam satu kali proses mampu

1.1 Mampu memisahkan Buah Pinang memisahkan 3 buah pinang

2 Tuntutan Kedua

2.1 Pengoprasian alat cepat Dalam satu kali proses membutuhkan
waktu 30 detik

2.2 Nominal Pembuatan Alat Biaya pembuatan alat ekonomis

dengan harga maksimal Rp.1.000.000

3 Keinginan

Alat yang kuat dan kokoh walaupun
3.1 Kontruksi alat sering dipindahkan

Aman digunakan oleh wanita tidak
3.2 Aman melukai saat pengoprasian alat

4.2.2  Mengkonsep

Mengkonsep adalah tahapan perancangan yang menguraikan masalah
mengenai produk dari tahapan merencanakan yaitu berupa daftar tuntutan, agar
tuntutan dapat terpenuhi harus melalui tahapan dalam menkonsep yaitu dimulai dari
membuat analisa black box, hirarki fungsi, alternatif fungsi bagian dan membuat
varian konsep sehinga didapat keputusan akhir. Hasil yang diperoleh dari tahapan
ini berupa 1 konsep rancangan yang telah dipilih dari kumpulan alternatif yang telah
dibuat.
4.2.2.1. Analisa Black Box

Analisia black box merupakan analisa yang menjabarkan proses masukan
alat, proses alat, dan keluaran atau hasil dari alat. Berikut analisa black box yang
digunakan sebagai indikator dari input, proses, dan output pada Gambar 4.1 berikut
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Output
Input 1. Buah pianang
1. Buah Pinang terbelah dua
Utuh — | Alat Pemisah Biji |—»{ secaravertikal
2. Gaya dari Pinang 2. Tekanan untuk
tangan operator menekan buah
3. Buah pinang pinang
terbelah 2 3. Biji pinang
terpisah dari
kulitnya

Gambar 4.1 Analisa Black Box
4.2.2.2. Hirarki Fungsi
Dalam merancang alat perlu diketahui sistem apa saja yang digunakan
pada alat tersebut. Ada beberapa sistem utama yang terdapat pada alat pemisah biji
pinang berdasarkan analisa black box diatas selanjutnya dirancang hirarki fungsi
bagian perancangan alat pemisah biji pinang berdasarkan diagram fungsi bagian

seperti ditunjukan pada Gambar 4.2 berikut.

Pemisahan biji pinang dari kulitnya secara terbelah dua

Fungsi sistem Fungsi sistem
pemotong pemisah

Gambar 4.2 Diagram Fungsi Bagian
4.2.2.3. Sub Fungsi Bagian
Tahapan ini tujuannya adalah untuk mendeskripsikan tuntutan yang
diinginkan dari masing-masing fungsi bagian (Gambar 4.1) sehingga dalam
pembuatan alternatif dari fungsi bagian alat pemisah biji pinang itu sendiri sesuai
dengan apa yang diinginkan. Sub bagian alat pemisah biji pinang ditunjukkan pada
Tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.2 Sub fungsi Bagian

No Fungsi Bagian Fungsi

1 Fungsi Sistem Pemotong Untuk membelah buah pinang secara vertikal
agar bisa dilakukan proses pemisahan

2 Fungsi Sistem Pemisah  Untuk memisahkan biji pinang dari kulitnya

Alat pemisah biji pinang dilengkapi dengan sistem pendukung seperti
sistem kerangka dan sistem tuas yang akan melengkapi konstruksi alat pemisah biji
pinang. bentuk, ukuran, dan posisi sistem pendukung mengikuti sistem utama yaitu
sistem pemotong dan sistem pemisah yang akan dipilih.
4.2.2.4. Alternatif Fungsi Bagian

Pada tahapan ini disusun alternatif fungsi bagian dari mesin yang akan
dirancang. Pengelompokan alternatif sesuai dengan struktur fungsi bagian yang ada
pada sub fungsi bagian (Tabel 4.2).

1. Fungsi Sistem Pemotong

Pemilihan alternatif sistem penerus gaya disesuaikan dengan deskripsi sub
fungsi bagian (Tabel 4.2) dengan dilengkapi gambar rancangan beserta deskripsi
dan jumlah komponen. Adapun alternatif fungsi sistem pemotong ditunjukkan pada
Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Alternatif Fungsi sistem Pemotong

No Alternatif Deskripsi Jumlah Part
Al Pinang utuh dimasukan ePisau
kedalam locator secara el ocator
melintang kondisi vertikal eLandasan
dan alat potong ditekan eBaut Segi enam
agar buah pinang tebelah ePOros

dua. Landasan diikat ke
meja menggunakan baut

sehingga sistem pomotong
tergabung kesatuan dengan

komponen lainnya
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A2 Pinang utuh diletakan ePisau
dilocator secara melintang el ocator
kondisi vertikal dan alat el_andasan
potong ditekan agar buah ePelat U
pinang tebelah dua. eBaut
Landasan diikat ke meja ePelat
menggunakan pengelasan

A3 Pinang utuh diletakan eKapak

dilocator secara melintang
kondisi vertikal dan alat
potong ditekan agar buah
pinang tebelah dua.
Landasan diikat ke meja

menggunakan pengelasan

eGagang Kayu
eDudukan Kayu

2. Sistem Fungsi Pemisah

Pemilihan alternatif sistem fungsi pemisah disesuaikan dengan deskripsi

sub fungsi bagian (Tabel 4.2) dengan dilengkapi gambar rancangan beserta

kelebihan dan kekurangan. Adapun alternatif sistem rangka atas ditunjukkan pada

Tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Alternatif Sistem Pemisah

No Alternatif

Deskripsi

Jumlah Part

Al

Alternatif ini pasangan dari
alternatif locator A1 dengan
cara kerja poros diikat ke
sistem pemisah
menggunakan baut segi
enam. Saat tuas diturunkan
sistem pemisah akan turun
mendorong buah pinang
sihingga biji lepas dari
kuitnya

¢ Poros berlubang
e Poros pejal

o Pelat

¢ Baut segi enam
o Mur
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A2 Alternatif ini pasangan dari ePelat

alternatif locator A2 dengan  ePoros berlubang
cara kerja poros diikat ke eBaut segi enam
sistem pemisah eMur
menggunakan baut segi

enam. Saat tuas diturunkan

sistem pemisah akan turun

mendorong kulit pinang
sihingga biji pinang akan

terangkat dan lepas dari

kulitnya

A3 cara kerja poros diikat ke ePoros berlubang
sistem pemisah e Poros pejal
menggunakan baut segi e Pelat

enam. Saat tuas diturunkan ¢ Baut segi enam
sistem pemisah akan turun o Mur

mendorong buah pinang

sihingga biji lepas dari
kuitnya

4.2.3  Penilaian Alternatif

Langkah selanjutnya adalah membuat penilaian pada setiap alternatif
berdasarkan pada alternatif fungsi bagian yang dibahas sebelumnya. Cara menilai
alternatif yaitu dengan menampilkan gambar 3D dan menampilkan kekurangan dan
kelebihan setiap alternatif.
1. Fungsi Sistem Pemotong

Penilaian alternatif untuk sistem pemotong ditunjukkan seperti pada Tabel
4.5 berikut :
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Tabel 4.5 Alternatif Sistem Pemotong

No Alternatif Kelebihan Kekurangan

Al a. Tidak memerlukan b. Pengoperasian
gaya yang besar. alat relatif lama
c. Harga relatif murah.  d. Relatif mudah
e. Aman untuk rusak.
dioperasikan.

A2 a. Tidak memerlukan
gaya yang besar. c. Harga relatif
b. Pengoperasian alat lebih mahal.
cepat. e. Relatif kurang
d. Alat relatif lebih aman.
tangguh.

A3 c. Harga relatif lebih a. Memerlukan
murah. gaya yang besar.

b. Pengoperasian
alat relatif lama.
d. Alat relatif
mudah rusak.

e. Alat relatif

kurang aman.

2. Fungsi Sistem Pemisah
Penilaian alternatif untuk sistem pemisah ditunjukkan seperti pada Tabel
4.6 berikut :
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Tabel 4.6 Alternatif Sistem Pemisah

No Alternatif Kelebihan Kekurangan
Al a. Tidak memerlukan
gaya yang besar. b. Pengoperasian
e. Aman untuk alat relatif lama.
dioperasikan. c. Harga relatif
lebih mahal.
d. Alat relatif
mudah rusak.
A2 c. Harga relatif murah. a. Memerlukan
d. Alat relatif lebih gaya yang besar.
tangguh. b. Pengoperasian
alat relatif lama.
e. Alat relatif
kurang aman.
A3 a. Tidak memerlukan c. Harga relatif
gaya yang besar. lebih mahal.

b. Pengoperasian alat
cepat.

d. Alat relatif lebih
tangguh.

e. Aman untuk

dioperasikan.

4.2.4  Pemilihan Alternatif

Untuk memilih alternatif produk yang terbaik dari beberapa alternatif
fungsi bagian yang telah dibuat, dilakukan penilaian terhadap masing-masing
alternatif dan nilai terbesar adalah alternatif terbaik yang akan dijadikan konsep
produk. Dimana setiap fungsi sistem pada alat dinilai berdasarkan daftar tuntutan
yang telah dibuat agar hasil Rancang bangun sesuai dengan tujuan.
1. Penilaian alternatif fungsi sistem pemotong

Penilaian fungsi sistem pemotong seperti yang ditunjukkan seperti pada
Tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Penilaian alternatif fungsi sistem Pemotong

No Tuntutan Bobot Alternatif Konsep
Al A2 A3
1 Mampu memotongkan buah pinang P 9 10 8
2 Pengoprasian alat cepat S 5 7 6
3 Ekonomis S 7 5 6
4 Tangguh T 3 4 2
5 Aman T 2 4
Jumlah 26 29 28

Berdasarkan penilaian diatas dipilih sistem pemotong yang sesuai dengan
daftar tuntutan yaitu alternatif 2 karena memiliki poin yang tertinggi.
2. Pemilihan Alternatif Fungsi Sistem Pemisah
Pemilihan fungsi sistem pemisah seperti yang ditunjukkan seperti pada
Tabel 4.8 sebagai berikut.
Tabel 4.8 Penilaian Alternatif fungsi sistem Pemisah

No Tuntutan Bobot Alternatif Konsep
Al A2 A3
1 Mampu memisahkan Buah Pinang P 9 8 10
2 Pengoprasian Alat Cepat S 5 6 7
3 Ekonomis S 6 7 5
4 Tangguh T 3 4 5
5 Aman T 4 2 3
Jumlah 27 27 30

Berdasarkan penilaian diatas dipilih sistem pemotong yang sesuai dengan
daftar tuntutan yaitu alternatif 2 karena memiliki poin yang tertinggi yaitu 29
point dan sistem fungsi pemisah dipilih alternatif 3 memiliki jumlah point

tertinggi yaitu 30.
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4.2.5  Predesign Alat Pemisah Biji Pinang

Setelah dipilih sistem fungsi terbaik untuk digunakan maka didapat konsep
produk yang selanjutnya akan dibuat predesign alat pemisah biji pinang dengan
cara menggabungkan semua fungsi sistem alternatif yang telah dinilai dan fungsi

sistem pendukung seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.3 berikut :

Gambar 4.3 Predesign Alat Pemisah Biji Pinang
4.2.6  Perhitungan
1. Perhitungan Tuas Poros Penekan

260
< ;‘
< 800
Diketahui
[1=260mm
[2 = 540mm

F =250 N (Gaya maksimal yang diberikan oleh tangan pria)

Tegangan izin pada poros menggunakan persamaan (2.1)

ob ulang

Sf

obij =
ob ij === = 113 N/mm

Keterangan :
ob ij = Tegangan bengkok ijin
ob ulang = Tegangan bengkok berulang (Bahan tuas poros ST37 = 340 menurut

tabel kekuatan bahan pada lampiran)
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Sf = Safety Factor

DBB
Pl PZ
_>l
A JE © Y
AT A4 4 A5l A A
X !
(mm) 0 260. 800.

Gambar 4.9 DBB tuas poros

ZMA=O

(-Fb)xI1+Fx (11+12)=0
(-Fb) x 260 mm + 250 N x (260 mm + 540 mm) =0
(-Fb) x 260 mm + 250 N x (800 mm) =0

260 mmFb = 200.000
Fp = 202990 _ 692N
—-260

Y F=0

=Fa+Fb-F
= Fa +769,2 — 250
Fa=-769,2 +250 =519,2 N

250.00 2504

0.00

-519.23

-519.23

0.00 0.00

-135,000.00

Gambar 4.3 Diagram Tegangan dan Momen
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Perhitungan kekuatan tegangan bengkok yang terjadi pada poros tuas
penekan menggunakan persamaan (2.2)

Mb maks
ob =
Wb

_ 135.000
314, (D%-d%)

32 D

135.000 135.000
_ — 2

=S _Greh " 2sazez 53,09 N/mm

32 34

jadi diameter poros tuas aman digunakan karena nilai ob lebih kecil dari
ob {j 53,09 N/mm? < 113 N/mm? (aman digunakan)
2. Perhitungan tegangan pada poros penekan
Perhitungan kekuatan tegangan bengkok yang terjadi pada poros penekan
menggunakan persamaan (2.2)
Diketahui :
@ Poros = 15 mm
L =350 mm
F=480N
Sf=4
Bahan poros ST37, ab ulang = 340
Tegangan izin aman
oa < aijin

Perhitungan tegangan ijin pada poros menggunakan persamaan (2.1)

. obulang
ol = Sf
34
oi = = - 113 N/mm
Perhitungan momen tahan bengkok menggunakan persamaan (2.4)
Wb = = d3
32
=222 253
32
=1632,155 mm
Mb max =F x |
=480 x 350
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=168.000 Nmm
Maka tegangan izin terjadi :

Mb max

oa =
wb

__ 168.000 Nmm
~ 1632,155mm

= 53,61 N/ mm?
Jadi Poros penekan aman digunakan karena nilai aa lebih kecil dari oa ijin
3. Perhitungan Pegas
a. Perhitungan gaya tekanan pegas menggunakan persamaan (2.5)
Dik:
D= 15mm
d= 12 mm
Pa = 25 kg/mm?
F=2(D?-d?*)Pa
F =7 (15% - 13%) 25 kg/mm?
F=1.099 N
Jadi gaya tekan yang terjadi pada pegas yaitu 1.099 N
b. Perhitungan gaya tekan tiap lilitan pegas

Dik:
F=1.099 N
n = 27 lilitan (dilihat dari jumlah lilitan pegas yang digunakan pada alat)
W, = =2 = 40,70N
27
Jadi gaya tekan tiap lilitan pegas yaitu 40,70 N
4.3 Permesinan

Proses permesinan merupakan proses lanjutan dalam pembuatan suatu
komponen atau bagian mesin apabila telah selesai melakukan analisa perhitungan
maupun pengoptimalisasian rancangan yang kemudian dimuat suatu gambar kerja
untuk digunakan dalam proses permesinan. Mesin yang digunakan dalam
pembuatan alat pemisah biji pinang yaitu mesin yang berada di bengkel Politeknik
Manufaktur Negeri Bangka Belitung berupa:
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1 Mesin Bubut
Mesin bubut digunakan untuk membuat poros penekan, poros pengarah, bush
pengarah, bush pengikat.

2 Mesin Frais
Mesin Frais digunakan untuk pengeboran lubang pada mata potong, plat locator
tiang pengarah, tuas penekan, poros penekan, bush pengikat. Menggunakan
mesin frais karena diameter mata bor yang digunakan besar sehingga tidak bisa
menggunakan mesin bor

3 Mesin Gerinda Tangan
Mesin Gerinda Tangan digunakan untuk memotong plat, membuat lubang
pengarah pinang, merapikan pengelasan dan finishing untuk menghilangkan
karat pada alat.

4 Mesin las TIG (Tungsten Insert Gas), untuk menyambung kontruksi kerangka

pada alat.

4.4 Perakitan (Assembly)

Setelah membuat bagian alat selesai, selanjutnya dilakukan perakitan dari
semua sistem utama dan sistem pendukung sehingga menjadi satu sebuah alat yang
utuh. Dalam perakitan elemen pengikat yang digunakan yaitu berupa pengelasan,

baut, mur, dan ring.

4.5 Uji Coba
Dalam percobaan yang dilakukan 2 hari pada alat pemisah biji pinang
untuk mengetahui apakah alat sudah berfungsi sesuai dengan daftar tuntutan yang
telah dibuat. Adapun hasil uji coba 1 seperti ditunjukkan pada Tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9 Uji Coba 1

Waktu (1x proses) | Jumlah pinang (1x proses) Keterangan
40 detik 3 buah Pemisahan gagal
45 detik 3 buah Pemisahan gagal
20 detik 1 buah 1 potong pinang terpisah
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Keterangan uji coba 1 : Setelah dilakukan uji coba 1 sistem pemotong
berjalan dengan baik mampu membelah 2 buah pinang dalam satu kali proses
sedangkan pada sistem pemisah biji pinang gagal karena disebabkan tidak ada
sistem penguat pada tiang pemegang sehingga tiang tertarik saat terjadi proses
pemisahan maka gaya yang diberikan tidak besar. Adapun hasil uji coba 2 seperti
ditunjukkan pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Uji Coba 2

Waktu (1x proses) | Jumlah pinang (1x proses) Keterangan
50 detik 3 buah Pemisahan berhasil
45 detik 3 buah Pemisahan
45 detik 3 buah Pemisahan berhasil

Keterangan uji coba 2 : Setelah selesai perbaikan pada sistem alat
dilakukan uji coba 2 sistem pemotong berjalan dengan baik mampu membelah 2
buah pinang dalam satu kali proses sedangkan pada sistem pemisah biji pinang
berhasil memisahkan 5 belahan biji pinang dari kulitnya dan 1 belahannya tidak
terpisah akibat posisi buah pinang tidak tepat pada center lubang pengarah tetapi
membutuhkan waktu yang lama yaitu membutuhkan waktu 50 detik untuk sekali
proses pemisahan dikarenakan dalam satu kali menekan tuas tidak cukup untuk

memisahkan biji pinang harus menekan tuasnya berulang-ulang.

4.6 Evaluasi
Dari Evaluasi yang kami lakukan data-data yang kami simpulkan setelah

melakukan hasil ujicoba yaitu sebagai berikut:

1. Pada sistem pemotong pada alat pemisah biji pinang berjalan dengan baik dalam
segi fungsi karena mampu membelah 2 pinang dalam satu kali pemotongan

2. Pada sistem pemisahan pada ujicoba pertama mengalami kegagalan karena
belum adanya tulang penguat pada tiang pemegang tuas sehingga tiang
membengkok saat dilakukan proses pemisahan setelah dilakukan perbaikan
pada sistem pemisah alat pemisah biji pinang mampu memisahkan biji pinang

dengan baik
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3. Alat pemisah biji pinang jika dilihat berdasarkan daftar tuntutan hampir
memenuhi semua daftar tuntutan yang telah dibuat hanya saja pada tuntutan
waktu pengoprasian alat dimana saat dilakukan uji coba waktu yang dibutuhkan
untuk sekali proses pemisahan yaitu 50 detik sedangkan pada daftar tuntutan

waktu yang diinginkan 30 detik.

4.7 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat kami sampaikan setelah melakukan proses
pembuatan alat pemisah biji pinang yaitu:

1. Alat pemisah biji pinang jika dilihat dari data uji coba belum mencapai hasil
yang bagus karena persentase keberhasilan biji pinang terpisah dari kulitnya
yaitu 80% masih ada 1 belahan pinang yang belum terpisah

2. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses pemotong dan pemisahan biji
piang yaitu 50 detik jadi belum mencapai tuntutan dimana tuntutan yang dibuat

waktu pengoprasian alat membutuhkan waktu 30 detik.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses pemotongan buah pinang buah tidak perlu dipegang dan diletakan
dilocator sehingga kemungkinan mata potong tidak terkena tangan jadi alat
pemisah biji pinang mampu mengurangi tingkat kecelakaan kerja.

2. Alat pemisah biji pinang mampu memisahkan 3 buah pinang dalam satu kali
proses pemisahan sehingga mampu meningkatkan proses produksi pemisahan
biji pinang

3. Alat pemisah biji pinang tujuannya dalam 1 proses membutuhkan waktu 30
detik setelah melakukan uji coba waktu yang dibutuhkan 50 detik 1 proses
dikarenakan saat proses pemisahan tidak cukup sekali menekan tuas harus
menekannya berulang-ulang dan memperbaiki posisi buah pinang yang
bergeser karena tidak tepat pada center lubang pengarah.

5.2 Saran
Berikut ini beberapa saran, guna meningkat kinerja alat dan hasil yang
lebih baik:

1. Dalam pembuatan rancang bangun alat pemisah biji pinang penulis merasa
tuntutan terlalu sulit yaitu mampu memisahkan 3 buah pinang dalam satu kali
proses karena gaya yang diberikan tangan pria tidak mampu memisahkan 3
buah pinang atau 6 belahan pinang sehingga pada saat proses pemisahan biji
pinang sulit untuk lepas dari kulitnya.

2. Pada alat pemisah biji pinang penulis merasa pada fungsi locator pada sistem
pemisah pemilihannya kurang baik karena bentuk permukaan locatornya datar
sehingga fungsi locator tidak berfungsi dengan sempurna saat penempatan
belahan buah pinang posisinya harus berada di center lubang.
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3. Untuk hasil yang lebih maksimal metode pemotong dan pemisah biji pinang
dapat dikembangkan dengan memperbaiki fungsi locator dan panjang tuas .
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Work Prosedure

LUBRICATION STANDAR

Effective Until

Type Of Machine : Departement Equipment Issued
No Gambar Alat Lokasi Kriteria/ Metode | Peralatan | Waktu Periode
Pelumasan
1 Pegas Minyak Oles Kuas 1 Menit | Mingguan
Sayur
Lubang
Pengarah
2 Grease Dilumasi | Oil Gun | 1 Menit | Mingguan

| Supervised By:

Made By Nurdiansyah, dan Yoga Saputra




Work Prosedure

CLEANING STANDAR

Effective Until

Type Of Machine : Departement Equipment Issued
No Gambar Alat Lokasi Kriteria/ Metode | Peralatan | Waktu Periode
Pembersihan
1 kerangka | Bersih dari Dilap Kain lap | 1 Menit .
debu/kontam Harian
inasi
Bersih dari Dilap | Kainlap | 1 Menit
2 debu/kontam Harian
Sistem inasi
Pemisah
Bersih dari
3 Sistem debu_/ kof‘tam Dil Kain lap | 1 Menit | Harian
Pemotong Inas Hap
v

| Supervised By:

Made By Nurdiansyah, dan Yoga Saputra




Tabel Kekuatan Bahan

Tabel kekuatan material untuk baja

Kekuatan Bahan untuk Baja (N/mm’)

) ) Tegangan | Tegangan | Tegangan | Tegangan | Tegangan | Tegangan

E’THOT.U“:S MGodqus Rehr‘sqlslan RTSISt.an tarik tarik bengkok | bengkok puntir puntir

Bzahan astisias eser ax [ extension berulang | berganti | berulang | bergant | berulang | berganti

E G Rm Re Gl Otgt | Obu | Ohgt | Tpul Tp.qt

St 37 210,000 | 80,000 370 240 240 175 340 200 170 140
St42 210,000 | 80,000 420 260 260 190 360 220 180 150
St 50 210,000 | 80,000 500 300 300 230 420 260 210 180
Sth2 210,000 | 80,000 520 320 320 240 430 250 220 190
St 60 210,000 | 80,000 600 340 340 270 470 300 230 210
St70 210,000 | 80,000 700 370 370 320 520 340 260 240
50 Cr Mod 210,000 | 80,000 900 860 500 940 540 630 370
20 Mn Cr 5 210,000 | 80,000 700 700 540 980 600 490 340




Tabel Klasifikasi Memberi Penilaian Alternatif Fungsi Bagian

. Dalam melakukan penilain terhadap alternatif fungsi bagian harus memenuhi kriteria berdesarkan daftar tuntutan yang telah dibuat.
Dimana dalam daftar tuntutan terdapat 3 jenis tuntutan yaitu primer, skunder, dan tersier. Standar nilai pada setiap jenis tuntututan berbeda
karena tuntutan primer, skunder, dan tersier tingkatanya berbeda dimana nilai untuk tuntutan primer yaitu mulai dari 8-10, untuk tuntutan
skunder mulai dari 5-7, dan tuntutan tersier mulai dari 1-4. Kesimpulannya dalam memberi penilainnya alternatif terbaik yang paling baik,
paling cepat, paling aman diberikan nilai yang tertinggi pada setiap tingkatannya seperti nilai (10,7,4). Untuk alternatif yang baik artinya ada
yang lebih baik, ada yang lebih cepat, dan ada yang lebih aman dari alternatif ini jadi nilai yang diambil dari tengah pada setiap tingkatan
seperti (9,6,3). Untuk alternatif yang kurang baik artinya alternatif ini kurang memenuhi kriteria tuntutan jadi nilai yang diambil pada setiap
tingkatan yang paling kecil seperti (8,5,2,1). Untuk contoh lebih jelas bisa dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tuntutan | Aspek Penilaian | Bobot Deskripsi
Mampu 10 | Alternatif yang mampu memisahkan buah pinang dengan gaya yang paling kecil
o] memisahkan buah 9 Alternatif yang mampu memisahkan buah pinang dengan gaya yang kecil
pinang 8 Alternatif yang mampu memisahkan buah pinang tetapi menggunakan gaya yang besar
_ 7 Alternatif dengan pengoprasian alat yang paling cepat
T Pengog;;s;tan alat 6 Alternatif dengan pengoprasian alat yang cepat
5 Alternatif dengan pengoprasian alat yang lebih lama
4 Alternatif dengan kontruksi alat yang paling aman
3 Alternatif dengan kontruksi alat yang aman
S Aman 2 Alternatif dengan kontruksi alat yang tidak aman
1 Alternatif dengan kontruksi alat yang paling tidak aman
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